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Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif.
Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan dalam
pengumpulan data digunakan teknik observasi serta wawancara mendalam (tidak
berstruktur). Teori yang digunakan adalah teori Ideologi dan Utopia yang dikemukakan
oleh Karl Manheim. Menurut Manheim Idelogi terbentuk melalui pengetahuan yang
kemudian menjadi sebuah paham dalam kelompok masyarakat. Paham yang sudah ada
di suatu masyrakat akan sulit untuk ditukar dengan paham yang lainnya, karena bagi
mereka pahamnya lah yang paling benar. Adat dan agama adalah ideologi yang diikuti



dan dianut oleh para pemilih di dapil V Kecamatan Nanggalo ini dan menjadi utopia
ketika kedua paham ini digabungkan.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemilih mempunyai
pengetahuan yang rendah tentang calon legislatif perempuan. Pengetahuan yang
rendah ini atas dasar ideologi dari pemilih tersebut, pemilih masih beranggapan
seorang pemimpin haruslah seorang laki-laki, citra dunia politik yang tidak baik untuk
perempuan, tidak yakin dengan kinerja perempuan di parlemen serta pekerjaan
domistik yang masih identik untuk perempuan.
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by using purposive sampllng techn g ata collection are using observation
and in-depth interview (not structured). The theory used is Ideology Theory and Utopia
which constructed by Karl Manheim. According to Manheim, ideology formed though
knowledge who subsequently develop into a belief for society. A belief that present in
a society would be difficult to be shift to the other, because they thought their belief is
the correct one. Culture and religion is the belief that embraced by the electors in
district V, district Nanggalo, and it’ll become an utopia when it’s combined.

From the results it can be concluded that the voters have a poor knowledge
about women legislative candidates. This poor knowledge is a result from the belief of



the voters. While the precipitate the electors didn’t vote for women legislative
candidates because electors still assume a leader must be a man, the image of the

political world isn’t good for women, doubtful by the performance of women in the
Parliament likewise the work of domestic is still identic to women.
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